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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh penulis yang berdasar pada teori-teori 

dan referensi yang dikumpulkan maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

bahasa tubuh sangat penting untuk diterapkan pada karakter dalam suatu film 

animasi untuk mendapatkan film animasi yang lebih terkesan nyata.  

Selain itu, dengan diterapkannya bahasa tubuh yang baik dan benar pada 

karakter dalam film juga dapat menjelaskan kepada penontonnya secara tidak 

langsung, dapat menyampaikan bagaimana watak dari karakter dan apa yang 

dirasakan oleh karakter tersebut, sehingga penontonnya juga dapat merasakan apa 

yang dirasakan oleh karakter tersebut. 

Dalam penerapan bahasa tubuh pada karakter juga harus memperhatikan 

kepribadian karakter itu sendiri sehingga  dapat memunculkan ciri khas dari 

karakter itu sendiri. 

Penggunaan bahasa tubuh yang digunakan oleh penulis dalam projek ini, 

masih berdasar pada bahasa tubuh yang digunakan oleh orang-orang pada 

umumnya, namun karena film “Truth” ini merupakan film animasi, penulis juga 

menerapkan prinsip exaggeration pada saat menganimasikan karakter-karakter 

tersebut dan tentunya 12 prinsip animasi lainnya. 

5.2. Saran 

Saran dari penulis untuk pembaca adalah, pada saat menganimasikan karakter 

jangan asal menganimasikan karakter tetapi sebelum menganimasikannya seorang 

Pengaplikasian Bahasa..., Randy Harliman, FSD UMN, 2015



animator harus mengenal karakter yang akan dianimasikan tersebut dan dari situ, 

baru mulai mencoba mengenal dan merasakan apa yang dirasakan oleh karakter 

tersebut. 

Setelah mengenal lebih dalam, barulah seorang animator dapat melakukan 

riset tentang penggunaan gerakan-gerakan yang akan digunakan, sehingga dengan 

adanya dasar teori yang kuat dalam penggunaan gerakan-gerakan, maka film 

animasi tersebut akan terkesan nyata, dan penonton dapat ikut merasakan emosi 

yang dirasakan oleh karakkter dalam film yang dianimasikan. 

Berhati-hatilah dalam menentukan timing pada saat menganimasikan 

karakter, karena suatu pergerakan yang cepat dan lambat dapat memberikan kesan 

yang jauh berbeda walaupun menggunakan gerakan yang sama.
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